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ABSTRAK
Taman nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), tempat ini sudah di kelola dengan terstruktur dan jelas, juga telah berkali kali menyuarakan tentang sampah, dan menyediakan tempat sampah khusus di pintu awal pendakian dan juga tertulis di persyaratan atau simaksi pada saat pendakian tentang membawa sampah saat turun, minimal sampah pribadi dan membuat list yang di berikan kepada pendaki agar tahu barang bawaan apa saja yang menghasilkan sampah. Jika tidak, pihak TNGGP akan memberikan sanksi kepada pendaki yang tidak membawa sampah pada saat turun pendakian. Namun nyatanya di TNGGP masih banyak di temukan sampah dan dapat diasumsikan per orang menghasilkan sampah 2 kg/ hari (kotoran, sampah sisa makanan, sisa perbekalan lainnya) maka jika pada tahun 2010 jumlah pendaki 80.127 orang x 2 kg maka akan menghasilkan sampah sebanyak 160.254 kg. Dengan Rata-rata perharinya pada tahun 2013 sampah yang dihasilkan adalah = 160.254 kg : 210 hari = 763 kg /hari (TNGGP, 2013).














Melakukan petualangan baik itu menjelajahi alam, tempat – tempat bersejarah, atau melihat kesenian, budaya maupun mencicipi makanan khas daerah akan memperkaya wawasan kita dan banyak memberi pelajaran berharga. Seperti hal nya mendaki gunung, suatu aktivitas yang menuntut fisik, mental dan emosi, tentu bukanlah hal yang mudah. Dengan berbekal pengalaman dan terus mau belajar, serta menerima nasihat dan masukan dari mana pun, kegiatan ini akan menjadi lebih mudah.(Harley, 2007). Seperti hal nya hiking,  merupakan sebuah kegiatan outdoor yang dimana aktivitas tersebut ialah berjalan kaki dan juga di isi dengan kegiatan berkemah atau camping. Hiking identik dengan kegiatan di alam bebas seperti pegunungan yang akhir- akhir ini menjadi trend dan gaya hidup di kalangan anak muda. Menjelajah alam bebas sekarang tidak hanya digeluti oleh organisasi atau kelompok pecinta alam saja. Meraih puncak-puncak gunung kini sudah dinikmati oleh hampir seluruh lapisan masyarakat. Mulai dari anak-anak, remaja, hingga orangtua pun ikut merasakan sensasi berdiri ribuan meter di atas permukaan laut. Puncak gunungnya seperti pasar malam dan jelas sudah tidak bisa lagi kita dengarkan kesunyian alam di ketinggian.Yang ada adalah suara gaduh para pendaki.
Tak berhenti di situ, ketika fenomena mendaki gunung semakin ramai, Pada bulan Desember 2012, sebuah film layar lebar yang menyajikan keindahan panorama alam pegunungan dirilis. Film tersebut disinyalir menjadi awal dari berubahnya pandangan masyarakat tentang kegiatan mendaki gunung. Rasanya tak aneh juga jika seorang kreator mengutamakan kenyamanan mata penikmat film itu dengan menampilkan keindahan-keindahannya saja, efek nya sangat jelas terasa ketika pendaki gunung saling bersesakan untuk mencapai puncak gunung.	

Pada dasarnya para pendaki ini tujuan utama nya yaitu untuk melihat dan menikmati pemandangan pegunugan yang indah, namun di era teknologi yang canggih seperti ini rasanya kurang lengkap apabila melihat pemandangan saja. Yang terjadi ialah para pendaki memotret keindahan alam tersebut, foto yang di ambil oleh pendaki ini ialah dari pemandangan yang indah hingga selfie yang menjadi tren sekarang ini. Fenomena selfie dengan latar belakang keindahan alam pegunungan marak digandrungi oleh anak muda diseluruh pegunungan di Indonesia. Yang mereka lakukan selain selfie yaitu membawa tulisan – tulisan di kertas yang isinya ucapan – ucapan yang kemudian mereka upload di media sosial. misalnya saja seorang pendaki mengupload fotonya di media sosial lalu temanya tertarik karena melihat foto yang di upload tadi, begitu hingga seterusnya karena keindahan alam menjadi faktor utama yang menjadikan kegiatan ini semakin digandrungi oleh para kaum muda, terlebih keindahan ini banyak di expose oleh para pendaki di media sosial. 

Ketika fenomena ini terus mencuat dan beriringan dengan semakin banyaknya pendaki yang ingin merasakan keindahan alam pegunungan. Lalu banyak sekali dampak dari semua ini, mulai dari kecelakaan karena tidak tahu prosedurnya hingga hal hal etika pun tidak banyak diketahui oleh pendaki tersebut, hingga muncul istilah pendaki dadakan. Istilah ini ditujukan untuk para pendaki amatir yang hanya mementingkan hiporia tanpa dibekali pengetahuan dasar tentang bagaimana berkegiatan di alam bebas. 

Kebiasaan buruk mereka pun terbawa ketika melakukan kegiatan di alam bebas, salah satunya ialah membuang sampah sembarangan. Sehingga banyak berita yang di muat tentang gundukan sampah di gunung, padahal banyak sekali penggiat alam bebas sering menyuarakan tentang membawa sampah pada saat turun, atau muncul nya komunitas bersih – bersih gunung, adapun beberapa tempat yang sudah di kelola contoh nya saja di Taman nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), tempat ini sudah di kelola dengan terstruktur dan jelas, juga telah berkali kali menyuarakan tentang sampah, dan menyediakan tempat sampah khusus di pintu awal pendakian dan juga tertulis di persyaratan atau simaksi pada saat pendakian tentang membawa sampah saat turun, minimal sampah pribadi dan membuat list yang di berikan kepada pendaki agar tahu barang bawaan apa saja yang menghasilkan sampah. Kalau tidak, pihak TNGGP akan memberikan sanksi kepada pendaki yang tidak membawa sampah pada saat turun pendakian. Namun nyatanya di TNGGP masih banyak di temukan sampah dan dapat diasumsikan per orang menghasilkan sampah 2 kg/ hari (kotoran, sampah sisa makanan, sisa perbekalan lainnya) maka jika pada tahun 2010 jumlah pendaki 80.127 orang x 2 kg maka akan menghasilkan sampah sebanyak 160.254 kg. Dengan Rata-rata perharinya pada tahun 2013 sampah yang dihasilkan adalah = 160.254 kg : 210 hari = 763 kg /hari (TNGGP, 2013)

I.2 	Identifikasi Masalah  
 Dari latar belakang di atas dapat di identifikasi masalah, yaitu ; 
	Para pendaki yang belum paham akan kesadaran terhadap lingkungan, etika dan pengetahuan tentang mendaki gunung.
	Masih banyak pendaki yang membuang sampah sembarangan di area dan tidak membawa sampah turun.
	Adanya peraturan untuk membawa sampah turun, namun masih banyak tumpukan sampah di area.
I.3 	Rumusan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah yang terurai diatas, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:
	Bagaimana merancang kampanye sosial kepada pendaki dan calon pendaki yang tidak membawa sampah pendakian turun ?
I.4	Batasan masalah
	Ruang lingkup masalah ini difokuskan pada masalah pendaki dan calon pendaki yang masih belum sadar terhadap lingkungan nya dengan membuang sampah sembarangan dan tidak membawa sampah pendakian turun.
	Target merupakan kalangan anak muda dari usia 18 – 25 tahun di kota bandung

I.5	Solusi
Dari permasalahan yang di dapat, maka dapat di asumsikan bahwa solusi yang sesuai dengan permasalahan ialah dengan mengajak para pendaki dan calon pendaki agar menjaga lingkungan dengan salah satu cara dengan membawa sampah pada saat turun pendakian minimal sampah pribadi. Dan bagaimana cara mengurangi bawaan logistik yang akan menghasilkan sampah. Karena target adalah kalangan muda usia 18 – 25 tahun yang mobilitas nya cenderung aktif dalam sosial media, maka kampanye ini lebih di tekankan pada media sosial, ada pula beberapa media pendukung yang menjadi poin of contact target. Dengan media utama videography sebagai media kampanye, maka di harapkan pesan yang di sampaikan dapat di terima oleh target.
I.6 	Maksud dan Tujuan
	Maksud
	 Maksud perancangan kampanye sosial ini adalah :
	Memberikan informasi kepada pendaki dan calon pendaki ketika setelah melakukan kegiatan hiking dan camping agar membawa sampahnya turun dan membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan.
	Tujuan
Tujuan dari perancangan kampanye sosial ini adalah:
1.	Agar menjadikan kawasan gunung tetap dapat dinikmati tanpa gangguan dari sampah.
2.	Agar para pendaki dan calon pendaki paham akan kebersihan lingkungan .
3.	Agar para pendaki dapat terbiasa membawa sampah yang di hasilkan ketika berkegiatan di gunung .
I.7	Metode penelitian
Metode penelitian yang dilakukan penulis ialah metoda penelitian secara kualitatif yang dimana penelitian ini untuk memahami gejala atau kondisi sosial yang terjadi saat ini.(Sugiyono, 2014:24)
Metode pengumpulan data ini pada perancangan ini adalah dengan cara:
	Studi literatur
a)	Penulis mengutip beberapa teori dari buku yang berhubungan tema besar yaitu tentang hiking dan camping.
b)	Penulis mengumpulkan artikel yang bersumber di internet yang berhubungan dengan tema besar yaitu hiking dan camping.
c)	Observasi dan dokumentasi
Penulis melakukan observasi ke lapangan dengan cara meneliti dan mengamati di lokasi pengumpulan data di bantu dengan cara dokumentasi.
	Survey dan wawancara
Penulis melakukan survey dan wawancara kepada penggiat alam bebas, kalangan muda yang menjadi target untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.
I.8	Sistematika penulisan
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan masalah, Batasan Masalah, Solusi, maksud dan tujuan, metode penelitian dan Sistematika Penulisan
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang teori-teori yang sesuai dan dapat digunakan untuk mendukung penyelesaian masalah atau pencapaian tujuan.

BAB III : ANALISIS DATA
Bab ini membahas tentang analisis data yang dilakukan. Mulai dari menganalisis pemetaan masalah dengan menggunakan metode 5W1H, target audiens, consumer journey, dan analisis lainnya.

BAB IV : KONSEP PERANCANGAN
Bab ini menjelaskan tentang konsep apa yang digunakan dalam perancangan kampanye sosial tentang membawa sampah turun .

BAB V : PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan masalah dalam penelitian, serta pemberian saran dari penulis.






1



2



